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KEPUTUSAN KEPALA UPT PUSKESMAS SALIDO 
Nomor : 800/ 46 / SK / PUSK-SLD / I / 2020 

 
TENTANG 

PENGGUNAAN DAN PEMBERIAN OBAT DAN/ATAU CAIRAN INTRAVENA 
 
 

KEPALA UPT PUSKESMAS SALIDO, 
 

Menimbang : a. bahwa Puskesmas sebagai penyedia pelayanan 

kesehatan dasar perlu menetapkan jenis-jenis 

pengobatan yang disediakan bagi masyarakat 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

permasalahan kesehatan yang ada di wilayah 

kerjanya; 

b. bahwa untuk memenuhi kebutuhan pasien 

dalam hal pelayanan klinis, petugas kesehatan 

berkewajiban untuk memberikan pengobatan 

yang sesuai kebutuhan pasien termasuk 

peberian obat dan cairan intravena; 

c. bahwa untuk maksud huruf a dan huruf b 

tersebut diatas dipandang perlu di tetapkan 

keputusan Kepala UPT Puskesmas Salido tentang 

Penggunaan dan Pemberian Obat atau Cairan 

Intra Vena; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36  

Tahun 2009 tentang Kesehatan; 

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 

Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan; 

3. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 269 tahun 2008 tentang Rekam Medis; 

4. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 290 tahun 2008 tentang Persetujuan 

Tindakan Medis; 

5. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
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Nomor 001 tahun 2012 tentang Sistem Rujukan; 

6. Peraturan  Menteri  Kesehatan  Republik  

Indonesia  Nomor 5 tahun 2014 panduan 

praktek klinik bagi dokter; 

7. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 46 tahun 2015 tentang Akreditasi 

Puskesmas, Klinik Pratama, Praktek Dokter 

Mandiri dan Praktek Dokter Gigi Mandiri; 

8. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 62 Tahun 2015 tentang Panduan Praktik 

Klinis untuk Dokter Gigi; 

9. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 11 tahun 2017 tentang Keselamatan 

Pasien; 

10. Peratutan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 27 tahun 2017 tentang 

Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Infeksi 

Di Fasilitas Pelayanan; 

11. Peraturan  Menteri  Kesehatan  Republik  

Indonesia Nomor 43 tahun 2019 tentang Pusat 

Kesehatan Masyarakat; 

12. Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 938 tahun 2007 tentang 

Standar Asuhan Kebidanan; 

13. Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 908 tahun 2010 tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Pelayanan 

Keperawatan Keluarga; 

14. Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 514 tahun 2015 tentang 

Panduan Praktik Klinis bagi Dokter di Fasilitas 

Kesehatan Pertama; 

       

 

 

 



  

MEMUTUSKAN 

 

Menetapkan : KEPUTUSAN KEPALA UPT PUSKESMAS SALIDO 

TENTANG PENGGUNAAN DAN PEMBERIAN OBAT 

DAN ATAU CAIRAN INTRAVENA. 

KESATU : Penggunaan pengobatan/ cairan intravena 

dilakukan atas instruksi tenaga medis sesuai 

dengan jenis penyakit dan kebutuhan pasien. 

KEDUA 

 
 
 

 
KETIGA 

: Penggunaan obat/ cairan intravena dilakukan 

demi keselamatan pasien sesuai standar 

operasional prosedur (SOP). 

Dengan ditetapkannya Keputusan ini, maka 

Keputusan Kepala UPTD Puskesmas Salido Nomor 

307/7.6.003/KA-PUS/II/2017 tentang 

Penggunaan dan Pemberian Obat dan/atau Cairan 

Intravena di UPT Puskesmas Salido tahun 2017 

dinyatakan tidak berlaku lagi. 

KEEMPAT : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan 

dan apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan 

dalam penetapannya, maka dan pembetulan 

sebagaimana mestinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditetapkan di : SALIDO 

Pada tanggal : 24 Januari 2020 

KEPALA UPT PUSKESMAS SALIDO 

 

 

ADRIANI 



  

LAMPIRAN : KEPUTUSAN KEPALA UPT PUSKESMAS SALIDO 

  NOMOR     : 800/ 46 / SK / PUSK-SLD / I / 2020 

  TENTANG : PENGGUNAAN DAN PEMBERIAN OBAT DAN 

ATAU CAIRAN INTRAVENA 

 

PENGGUNAAN DAN PEMBERIAN OBAT DAN ATAU CAIRAN INTRAVENA 

 

JENIS PENGOBATAN INTRAVENA YANG TERSEDIA DI PUSKESMAS 

SALIDO ADALAH :  

1. Cairan Intravena seperti Ringer Laktat, NaCl 0,9 %, Glukosa 5% 

2. MgSO4 20% 

3. Injeksi Lidokain 

4. Injeksi Diazepam 

5. Injeksi Ranitidin 

6. Injeksi Deksametason 

7. Injeksi Difenhidramin 

8. Injeksi Epinefrin 

9. Injeksi Fenobarbital 

10. Injeksi B12 

11. Injeksi Vitamin K 

12. Injeksi Oksitosin 

13. Injeksi Metilergomerin 

14. Injeksi ATS 

15. Injeksi Tetagam 

  KEPALA UPT PUSKESMAS SALIDO 

 

 

          ADRIANI 


